
76 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi peningkatan kinerja 

BAZNAS Kabupaten Jepara, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

1. Berdasarkan perspektif keuangan, masih terdapat beberapa bidang yang 

sebenarnya potensial, namun belum bisa terserap secara optimal. 

2. Berdasarkan perspektif proses bisnis / intern, realisasi pendayagunaan 

zakat konsumtif lebih besar dibandingkan dengan pemberdayaan zakat 

secara produktif. 

3. Berdasarkan perspektif costumer, ketika proses sosialisasi zakat 

dihubungkan dengan hasil penghimpunan dana,  serta masih adanya 

beberapa bidang potensi zakat yang belum tergali maksimal, maka upaya 

sosialisasi masih memerlukan usaha yang lebih proaktif lagi. 

4.  Berdasarkan pertumbuhan dan pembelajaran, untuk kemajuan lembaga 

BAZNAS Kabupaten Jepara membutuhkan sumber referensi baik internal 

maupun eksternal lembaga. Internal lembaga berupa Internal dapat berupa 

laporan kinerja lembaga setiap periodenya, sedangkan eksternal berupa 

masukan-masukan dari muzakki maupun mustahik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian. 

Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. BAZNAS Kabupaten Jepara perlu lebih mengoptimalkan upayanya dalam 

penghimpunan dana, terutama pada objek sumber dana yang sebenarnya 

potensial, namun belum optimal dalam penyerapannya. 

2. BAZNAS Kabupaten Jepara hendaknya mulai memperbesar porsi 

pemberdayaan zakat ke arah produktif daripada pendayagunaan zakat 

secara konsumtif. Hal ini disebabkan karena pemberdayaan zakat ke arah 

produktif dapat melatih ketrampilan dan sifat kemandirian mustahik, serta 

memperbesar harapan mustahik kelak berubah status menjadi muzakki. 

Dan hal ini tentunya memerlukan pembinaan serta pengawasan secara 

continue dari pihak BAZNAS Kabupaten Jepara bersinergi dengan UPZ 

Kecamatan, agar pelaksanaannya terarah sesuai dengan target. 

3. BAZNAS Kabupaten Jepara hendaknya lebih mengoptimalkan lagi dalam 

melakukan sosialisasi, baik kepada muzakki yang sudah aktif maupun 

kepada sumber-sumber dana potensial lainnya yang belum bisa tergali 

secara maksimal. 

4. BAZNAS Kabupaten Jepara perlu menyediakan suatu media sebagai 

alternatif masyarakat dalam menyalurkan aspirasinya kepada BAZNAS 

Kabupaten Jepara. Karena dengan aspirasi tersebut, secara tidak langsung 
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masyarakat dilibatkan dan ikut bertanggungjawab terhadap pengelolaan 

zakat, infaq dan shadaqah di Kabupaten Jepara. 

 

5.3 Penutup 

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan 

rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyadari sepenuhnya akan  adanya keterbatasan kemampuan sehingga 

masih terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan. Maka dengan hati yang 

terbuka sangat diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun. 

Akhirnya dengan selesainya skripsi ini penulis berharap mudah-

mudahan bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

Amin 


